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POLA KEGIATAN DAN PENGGUNAAN ENERGI REMAJA PUTRI

Oleh: Y. Krisdinamurtirin dan Yuniar R. Purwono

ABSTRAK

Penelitian mengenai pola keglatan dan penggunaan energl remaja putri telah
dilakukan pada tahun 1991/1992, dengan anggaran rutin. Sebagaf subjek adalah
slswi SLTA. Remaja putri daerah perkotaan 49 orang SLTA di Kodya Bogor, dan
remafa putri daerah pedesaan 45 orang siswi SLTA Kabupaten Bogor. Tujuan
penelitian ialah mendapatkan nilai penggunaan energf sehubungan dengan
kegiatan yang dilakukan golongan remaja putri, baik darl daerah perkotaan
maupon darl dacrah pedesaan. Jumlah subjek perkotaan unfuk analisis data 33
orang, untuk subjek pedesaan 37 orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa:
rata-rata umur, berat badan, tinggi badan, Body Mass Index (BM1), keadaan gizt
(% BB/TB), % lemak tubuh/BB, kedua kelompok perbedaannya tidak bermakna
(P>0.05). Rata-rata Hb subjek perkotaan 12.5 g %, subjek pedesaan 11.9 g %
(perbedaan bermakna, p<0.01). Rata-rata BMR subjek perkotaan 1104 Kkalhari,
atav 24.39 Kkal’kg BB/harl atan 0.017 Kkal’kg BB/menit atau 58.05 Kkal/BM1/24
jam. BMR subjek pedesaan 1238 Kkal/hart atau 27.3 Kkal/kg BB/harl, atau 0.019
Kkalkg BB/menit, atau 65.73 KkaUBMI/24 jam. Pola keglatan kedua kelompok
lerdapal perbedaan terutama pada kegiatan occupational household task dan naik
mobil, lebih banyak dilakukan oleh subjek pedesaan. Besarnya penggunaan energt
unluk berbagai keglatan sehari, kelompok pedesaan lebih besar (39.7 Kkalikg
BB/hari) darl pada penggunaan energl kelompok perkotaan (35.5 Kkal/kg BB/hari).
Maka taksiran nilai kecukupan energl bagl remaja putri adalah 40 Kkal/kg BB/hari,
sepadan dengan njlal anjuran kecukupan Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi
1988.

Pendahuluan

ngka patokan kebutuhan energi, juga protein, rata-rata per orang per hari menurut
Agolongan umur dan jenis kelamin, diperlukan dalam rangka kebijaksanaan pangan dan
gizi guna rencana pencegahan KKP dan penilaian status konsumsi, baik nasional maupun
regional.

Golongan remaja merupakan kelompok yang aktif serta kelak merupakan generasi
penerus yang diharapkan berpotensi tinggi. Di samping itu remaja putri diharapkan
menjadi ibu-ibu yang sehat. Maka kecukupan energi bagi golongan ini perlu mendapat
perhatian. Pada dasarnya untuk menaksir besarnya kecukupan energi seharusnyalah de-
ngan mengukur penggunaan energi (1).

Dalam makalah ini disajikan hasil penelitian yang bertujuan untuk mempesoleh data
pola kegiatan dan penggunaan energi golongan remaja putri baik dari daerah perkotaan
maupun daerah pedesaan, untuk menaksir kecukupan energinya.

Bahan dan Cara

Sebagai subjek adalah siswi SLTA, dalam keadaan gizi baik, yaitu dengan berat badan
menurut tinggi badan > 90 % baku. Remaja putri perkotaan dipilih dari siswi SLTA Kodya
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Bogor, dan remaja putri pedesaan dipilih dari siswi SLTA Kabupaten. Dari 100 siswi SLTA
Kodya Bogor terpilih 47 orang, dan dari 119 siswi SLTA Kabupaten terpilih 45 orang .
Tetapi, untuk analisis data selanjutnya digunakan hanya data dari 33 orang subjek perko-
taan, dan 37 orang subjek pedesaan.

Data yang dikumpulkan adalah: identitas subjek, meliputi nama, umur, tempat tinggal
selama bersekolah; berat badan, tinggi badan, lapisan lemak bawah kulit 4 sisi; kegiatan
sehari dan Basal Metabolic Rate (BMR).

Identitas diperoleh dari hasil wawancara dengan subjek. Berat badan diukur dengan
menggunakan timbangan merk Detecto yang ketelitiannya 0.1 kg. Tinggi badan diukur
dengan pengukur microtois dengan ketelitian 0.5 cm. Keadaan gizi ditentukan berdasarkan
nilai berat badan terhadap tinggi badan dengan menggunakan baku Harvard. Lemak tubuh
ditentukan dengan mengukur lapisan lemak bawah kulit empat sisi, yaitu bisep, trisep,
subskapula dan suprailigka, dengan cara dan baku Durnin & Rahaman. Kegiatan sehari
diperoleh dengan cara diary method, 2 x 24 jam. Pengukuran Basal Metabolic Rate dilaku-
kan dengan cara tidak langsung (Indirect method). Penggunaan energi sehari dihitung
dengan menjumlahkan perkalian BMR berbagai kegiatan sehari.

Hasil dan Bahasan
Keadaan umum

Rata-rata umur, berat badan, tinggi badan, keadaan gizi yang dinyatakan dalam persen-
tase berat badan terhadap tinggi badan (BB/TB), Body Mass Index (BMI), dan lemak
tubuh per berat badan kedua kelompok subjek yang diteliti, perbedaannya tidak bermakna,
tetapi rata-rata Hb dan rata-rata Ht berbeda bermakna (Tabel 1).

Tabel 1. Data rata-rata umur, berat badan, tinggi badan, antropometri, Hb dan

Ht remaja putri perkotaan (n=33) dan remaja putri pedesaan (n =37)
Unsur yang Remaja Putri Perkotaan Remagja Putri Pedesaan Perbedaan
divkur n Rata SB SE n Rata SB SE Ujit

rata rata
Umur (th) 33 169 0.7 012 36 16.7 0.90 0.15 P>005TM
Beratbadan (kg) 33 4540 65 113 37 457 380 063 P>005TM
Tinggi badan (em) 33 1538 5.1 089 37 154.7 29 047 P>0.05T.M
% BB/TB 33 1069 85 149 37 106.6 9.7 159 P>005TM
% Lemak tubuh 33 28 31 053 37 217 25 040 P>0.05TM
Body Mass Index 33 1914 17 030 27 1901 123 020 P>005T.M
Hb (g %) 33 125 0.8 013 137 119 1.0 0.16 P«<0.0t M
Ht (%) 31 385 255 045 37 352 6.1 1.02 P<0.01 M
Keterangan:
n = jumlah subjek M = bermakna

SB = simpang baku TM = tidak bermakna

SE = standard error M = bermakna
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Rata-rata berat badan dan rata-rata tinggi badan kedua kelompok sepadan dengan nilai
yang dikemukakan dalam Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi 1988. Meskipun terdapat
sedikit perbedaan, perbedaan itu tidak berarti; perbedaan berat badan pada subjek per-
kotaan - 1.3%, pada subjek pedesaan - 0.6%; sedangkan perbedaan tinggi badan pada
subjek perkotaan - 0.1% dan pada subjek pedesaan + 0.4%. Dengan demikian ukuran
antropometri dan keadaan gizi kelompok yang diteliti memenuhi kriteria sebagaimana
dikemukakan dalam Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi. Maka nilai yang diperoleh
dari penelitian dapat diterapkan bagi kelompok orang Indonesia pada golongan umur yang
sama. Dengan menggunakan patokan Harvard 1959, rata-rata % BB/TB kedua kelompok
mencapai + 106%.

Keadaan rata-rata hemoglobin kelompok remaja pedesaan tampaknya ada kecen-
derungan anemi, dan berbeda bermakna dengan rata-rata hemoglobin kelompok remaja
putri perkotaan. Ini disebabkan perbedaan konsumsi sumber protein.

Pola kegiatan

Pola kegiatan subjek yang diperoleh dengan mencatat berbagai kegiatan selama 2 x 24
jam dikelompokkan menurut penggolongan FAO/WHO/UNU 1985, yaitu:

1. Kegiatan Tugas Pokok (Occupational activities ) 1alah jenis kegiatan penting dan dapat
dianggap sebagai kegiatan ekonomis yang dapat mendukung hidupnya. Seperti diuta-
rakan di muka bahwa sebagai subjek adalah remaja putri siswi SLTA. Maka bagi
golongan siswi yang termasuk kegiatan ini adalah kegiatan "belajar" termasuk per-
jalanan ke dan dari sekolah serta kegiatan-kegiatan yang terkait dengan kegiatan
sekolah. Jenis kegiatan subjek dalam kelompok kegiatan ini tercatat antara lain, adalah
belajar di sekolah,menyiapkan alat-alat sekolah, berjalan, naik mobil, upacara, mem-
baca, menulis, komputer, berdiri menunggu mobil, istirahat duduk, mengetik dan
olahraga.

2. Kegiatan Pilihan Bebas (Discretionary activities) ialah jenis kegiatan yang dianggap
dibutuhkan untuk kesehatan, baik bagi per orangan, penduduk maupun masyarakat
lingkungannya.

Kegiatan ini terbagi atas tiga kategori, yaitu:

a. Kegiatan Tugas Kerumahtanggaan (Optional Household Task) vaitu kegjatan yang

ada kaitannya dengan pekerjaan rumah, misalnya berkebun, dan kegiatan-kegiatan
penting dalam kehidupan suatu keluarga.
Jenis kegiatan subjek dalam kelompok kegiatan ini tercatat, antara lain: memberes-
kan tempat tidur, membersihkan lantai, memasak, mencuci pakaian, menyiram
bunga, mencuci piring, menggendong adik, mengisi tempayan, memandikan adik,
dan berbelanja.

b. Kegiatan Sosial (Socially desirable activities) ialah kegiatan yang dapat membangun
hubungan sosial, misalnya menghadiri pertemuan-pertemuan.Jenis kegiatan siswi
yang dapat dicatat dalam kelompok kegiatan ini adalah: mengobrol, disko, rapat,
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mendengarkan radio, menonton TV, main gitar, bermain piano, latihan vokal, naik
motor, naik kereta, dan menyanyi.

c. Kegiatan Kesehatan Jasmani (Activity for physical fitness and prevention of health)
ialah kegiatan yang terkait dengan kegiatan pada waktu senggang. Jenis kegiatan
subjek yang dapat tercatat adalah: natk sepeda, senam/silat, main volley, lari pagi,
latihan baris-berbaris, dan latihan pramuka.

3. Kegiatan lain-lain, yang tercatat adalah: tidur, berbaring, wudhu, sholat, mandi (jong-
kok, berdiri), berpakaian, makan,berbaring, duduk (bangun tidur),BAB/BAK, dan
naik turun tangga.

Jenis kegiatan yang tercatat selama 2 x 24 jam, yang dilakukan oleh subjek perkotaan,
ada sejumlah 61 jenis, dan yang dilakukan oleh subjek pedesaan ada sejumliah 71 jenis.
Tetapt tidak seluruh kegiatan tersebut dilakukan oleh semua subjek. Rata-rata tiap subjck
perkotaan melakukan 18 + 2 jenis kegiatan, dan rata-rata subjek pedesaan melakukan 19
= 2jenis kegiatan. Jenis kegiatan vang dilakukan oleh > S0%% subjek, adalah sepertitertera
pada Tabel 2.

Seperti diutarakan di muka bahwa sebagai subjek remaja putri adalah siswi SMAN,
baik dari perkotaan (Kodya) maupun pedesaan (Kabupaten), maka seluruh subjek mela-
kukan kegiatan belajar, yaitu kegiatan yang mereka lakukan di sekolah adalah kegiatan
yang menyita waktu hampir sama. Hal ini terkait dengan kurikulum sekolah. Perbcdaan-
perbedaan jumlah yang melakukan serta lama kegiatan yang dilakukan terdapat pada
kegiatan-kegiatan membereskan alat sekolah, membaca, istirahat duduk, naik mobil, mem-
bereskan tempat tidur, menyapu lantai, memasak, duduk, bangun, tidur dan mandi (ber-
diri). Membaca, duduk setelah bangun tidur, membereskan alat sekolah, dan mandi
(berdiri), dilakukan oleh lebih banyak subjek dari perkotaan daripada subjek pedesaan,
namun waktu yang tersita untuk melakukan kegtatan-kegiatan tersebut oleh kedua kelom-
pok hampir sama. Kegiatan istirahat duduk, naik mobil, membereskan tempat tidur,
menyapu lantai, dan memasak dilakukan lebih banyak oleh subjek pedesaan. Tampaknya
lebih banyak subjek pedesaan yang mclakukan kewajiban menolong tugas-tugas di rumah
sehingga kesempatan membaca dan membereskan alat-alat sekolah berkurang. Subjek dari
pedesaan yang banyak naik mobi] menunjukkan bahwa rumah mereka umumnya jauh,
selanjutnya mereka lebih banyak yang memerlukan duduk untuk istirahat. Cara mandi yang,
berbeda antara kedua kelompok memberikan kesan bahwa bentuk tempat mandi mereka
berbeda.

Basal Metabolic Rate (BMR)

Pengukuran BMR pada subjek perkotaan dari 49 orang yang terpilih, data yang dapat
digunakan untuk analisis adalah dari 33 orang, dan dari subjek pedcsaan dari 45 orang
adalah dari 37 orang. Tidak digunakannya scbagian data karena pada pengukuran
diperoleh volume udara pernafasan yang terlalu kecit (sewaktu diukur menahan nafas atau
Douglass-bag bocor), atau terlalu besar (sewaktu diukur bernafas terengah-engah),
schingga nilai BMR yang diperoleh terlalu kecil atau terlalu tinggi, dengan perbedaan 2572
dibandingkan dengan patokan yang berlaku (FAO/WHO/UNU 1985).
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putri perkotaan dan pedesaan

Tabel 2. Jenis serta lamanya kegintan yang dilakukan oleh > 56% remaja

, R
Jenis Perkotaan Pedesaan )
Kegjatan Jumlah Lama- Jumlah Lama- !
yang mela- bpys  yang mela- nya i
kukan kukan |
% (menit) % (menit)
A. Occupational activities
(Kegiatan Tagas Pokok)
1. Belajar 100 354 100 322
2. Berjalan 100 42 100 35
3. Memberes-
kan alat- alat sekolah 51 8 -*) (2)
4, Membaca 90 30 57 38
5. Istirahat duduk -*) (16) 65 16
6. Naik mobil -*) (46) 97 56 7
B. Discretionary activities |
(Kegiatan Pilihan Bebas) j
1. Membereskan |
tempat tidur -*) @) 70 4 i
2. Menyapu lantai -*) 5) 54 8
3. Memasak (berdiri) -*) @) 57 27 i
4. Menonton TV (duduk) 100 127 92 92 ?
5. Mengobrol 100 66 100 65 E
C. Lain-lain E
1. Tidur 100 507 100 506 |
2. Bangun tidur 90 6 ") )
(duduk) f
3. Berbaring 97 19 100 17 ’
4. Mandi (berdin) 97 22 59 14 |
5. Wudhu 81 6 84 7 |
6. Sholat/mengaji 97 27 84 44 :
7. Makan 100 35 100 35
8. Berpakaian 100 16 100 22

Keterangan: *) dilakukan oleh 50% subjek
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Tabel 3. Data nilai rata-rata dan simpang baku hasit pengukuran BMR remaja
putri perkotaan dan pedesaan
Remajs pulrl perkotaan (n=33)  Remaja puotri pedesann (n=33) Pc?bednn

Rata. SB SE FAO/WHO/ Rata-rata §B SE FAG/MWHO/ Uji t
rata g UNU198S rata SB SE UNU 1988

BMR:

Kkal/24 jam 1104.0 159.9 28.1 1405 1238.7 1129 186 1405 P<0,01

(BB 54 kg)

KXkal/kg BB/

24 jam 44 4.1 0.7 26.0 270 28 0S 26.0

Kkal/kg BB/

menit 0.017 0.0028 0.00008 0.018 0019 0.08 00003 0.018

BMR:

122 W + 746 1297.3 80.0 14.0 13000 425 70 P>0.05

Rata-rata BMR per hari (24 jam) hasil pengukuran, pada subjek perkotaan lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata BMR subjek pedesaan, dengan perbedaan ber-
makna (p<0.01). Hal ini mungkin disebabkan remaja putri pedesaan lebih banyak
melakukan kegiatan-kegiatan yang memerlukan tenaga jasmani lebih besar, seperti
kegiatan membereskan tempat tidur, menyapu lantai, memasak (udara panas), sehingga
meningkatkan tonus otot.,

Hasil pengukuran BMR pada subjek dibandingkan pula dengan nilai BMR golongan
umur yang sama yang disajikan oleh kelompok Ahli FAO/WHO/UNU 1985 (Tabel 4a dan
4b). Ternyata nilai BMR per kg BB menit atau per 24 jam subjek perkotaan (0.017 Kkal/kg
BB/menit atau 24.4 Kkal/kg BB/24 jam) lebih kecil (6 %) daripada nilai yang diutarakan
oleh kelompok FAO/WHO/UNU 1985 (0.018 Kkal/kg BB/menit atau 26.0 Kkal’kg BB/24
jam). Tetapi BMR subjek pedesaan (0.019 Kkal/kg BB/menit atau 27.0 Kkal/kg BB/24 jam)
adalah lebth tinggi (5 %) di bandingkan dengan nilai BMR vang dikemukakan oleh
Kelompok Ahli FAO/WHO/UNU 1985. Namun dapat dikatakan bahwa perbcdaan ter-
sebut dapat diabaikan.

Kelompok Ahli FAO/WHO/UNU 1985 telab pula menyusun rumus perhitungan dalam
menaksir BMR dengan unsur berat badan, berdasarkan umur; bagi golongan umur 16-19
tahun . Rumus itu adalah :

BMR = 122 W + 746
W = Berat badan
Rumus tersebut diterapkan pula untuk menghitung BMR subjek. Hasi) rata-rata yang
diperoleh, baik bagi subjek perkotaan (1297 Kkal/24 jam) maupun bagi subjek pedesaan
(1301 Kkal/24 jam) adalah lebih besar daripada hasi} pengukuran. Hal ini mungkin scpadan

dengan yang dikemukakan oleh Henry dkk. (Europ.of Clin. Nutrition 1991) bahwa rumus
pcrsamaan BMR yang disusun Kelompok Ahli FAO/WHO/UNU 1985, hasilnya terlalu
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tinggi bagi orang yang hidup di negara tropis. Namun dengan rumus tersebut antara kedua
kelompok perbedaannya tidak bermakna, karena dalam rumus digunakan unsur berat
badan; sedangkan rata-rata berat badan kedua kelompok perbedaannya tidak bermakna.
Nilai-nilai BMR tertera pada Tabel 3.

Nilai BMI (Body Mass Index) tidak digunakan untuk menghitung BMR, karena yang
mempengaruhi BMR adalah berat badan, tidak BMIL.

Penggunaan energi untuk kegiatan sehari

Komponen terbesar dalam penggunaan epergi umumnya adalah BMR. Kelompok Ahli
FAO/WHO/UNU 1985, telah menganut prinsip perkalian BMR untuk menghitung besar-
nya komponen-komponen penggunaan energi. Maka dalam penelitian inipun untuk meng-
hitung penggunaan energi sehari ialah dengan cara seperti diutarakan kelompok FAO/
WHO/UNU 1985 tersebut yaitu :

Waktu kegiatan x konstanta x BMR
Waktu = lamanya suatu kegiatan yang dilakukan

Penggunaan energi tiap jenis kegiatan merupakan hasil perkalian: suatu konstanta
sesuai dengan ketentuan yang diajukan Kelompok Ahli FAO/WHO/UNU 1985, dikalikan
BMR hasil pengukuran, dikalikan lamanya suatu kegiatan yang dilakukan. Sedangkan
besarnya penggunaan energi untuk kegiatan sehari adalah penjumiahan tiap hasil perka-
lian tiap jenis kegiatan dalam schari.

Rata-rata waktu, penggunaan energi per kilogram berat badan dan penggunaan energi
sehari tiap kelompok kegiatan kelompok remaja putri tercantum pada Tabel 4a dan 4 b.

{ Tabel 4a. Rata-rata waktu penggunaan energi per kilogram berat badan, serta peng-
gunaan energl sehari tiap kelompok kegiatan remaja putri perkotaan

Kelompok Remaja Putri Perkotaan
Kegiatan Waktu yang Penggunaan energi
tersita (Kkal)

Kkal/BB/hari Kkal/ hari

. L Kegjatan tugas pokok 5233 13.75 625.62
1L.Kegiatan pilihan bebas
a. Kegitan kerumahtanggaan  58.3 229 104.19
| b. Kegiatan sosial 219.5 5.47 248.88 .‘
c. Kegiatan kebugaran fisik 10.7 1.0 45.50 ‘
1. Lain-lain ‘
a. Tidur 507.5 8.63 392.66 \
b. Laionya 138.7 435 197.92
Jumlah 24 jam 35.49 1614.79

L N
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Tabel 4b. Rata-rata waktu penggunaan energi per kilogram berat badan, serta peng-
gunaan energi sehari tiap kelompok kegiatan remaja putri pedesaan

Kelompok ~ Remaja Putni Pedesaan’
Kegiatan ~ Waktu yang Penggunaan energi
tersita Kkal/BB/hari Kkal / bari
1. Ocupational activities 51832 15.62 713.83 .
(Kegiatan tugas pokok) |

I1. Directionary activities
(Kegiatan pilihan bebas)

a. Optional houshold task 80.4 331 160.41
(Kegiatan kerumahtanggaan)

b. Socially desirable activities 1783 an 215.25 !
(Kegiatan sosial)

c. Activities for physical fitness 37 0.32 14.62

{Kegiatan kesehatan jasmani)

Jumlah 24 jam 39.706 1814.28 |

Menyimak data pada Tabe! 4a dan 4b, scbenarnya lamanya waktu per hari untuk tiap
kelompok kegiatan yang dilakukan oleh kelompok remaja putri perkotaan maupun
pedesaan tidak banyak berbeda. Perbedaan penggunaan energi terjadi karena perbedaan
besarnya BMR. Rata-rata penggunaan energi remaja putri perkotaan untuk berbagai
kegiatan sehari lebih rendah (1614.79 Kkal/hari) daripada remaja putri pedesaan (1814.28
Kkal/hari).

Penggunaan energi dan taksiran kecukupan energi

Kecukupan encrgi didefinisikan sebagai jumlah energi yang diperlukan untuk memper-
tahankan kesehatan, pertumbuhan dan tingkat kegiatan jasmani (FAO/WHO/UNU 1985).
Dengan demikian kecukupan energi ditentukan oleh besarnya penggunaan cnergi. Maka
untuk menaksir besarnya kecukupan energi seharusnyalah dengan mengukur penggunaan
energi (FAO/WHO/UNU 1985). Pada penelitian ini penaksiran kecukupan encrgi dilaku-
kan dengan mengukur BMR sebagai salah satu unsur penggunaan energi.

Pada subjek remaja putri perkotaan, besarnya penggunaan energi yang diperoleh dari
pengukuran BMR dan menjumlahkan penggunaan energ: semua kegiatan yang dilakukan
dalam sehari, adalah 1614.8 Kkal/hari atau 35.5 Kkal’kg bB/hari. Besarnya % BB/TB
kelompok ini mencapai 106.9 % menurut patokan Harvard (1959) atau 104.5 % menurut
patokan Puslitbang Gizi (1978). Penggunaan energinya untuk kegiatan jasmani rcmaja
putri pedesaan adalah 1814.3 Kkal/hari atau 39.7 Kkal/kg BB/hari; dan % BB/TB mereka
dapat mencapai 106.6 % berdasarkan patokan Harvard (1959) atau 104.4 7 berdasarkan
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patokan Puslitbang Gizi (1978). Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa apa yang
dikonsumsi mereka telah memenuhi energt untuk pertumbuhan dan tingkat pertumbuhan
jasmaninya. Maka nilai taksiran untuk kecukupan energi bagi golongan remaja putri
berumur antara 16-19 tahun adalah antara 35.6 Kkal/kg BB/hari dan 39.7 Kkal/kg BB/hari.
Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi (1988) mengemukakan nilai 40 Kkal/kg BB/
hari bagi perempuan golongan umur 16-19 tahun. Meskipun 36 Kkal/kg BB/hari telah
memenuhi untuk keseimbangan antara penggunaan energi dan konsumsinya, mungkin
sebagai anjuran, akan lebih tepat menggunakan nilai 40 Kkal/kg BB/hari. Hal ini mengingat
agar ada cadangan bila terjadi infeksi sebagai unsur dalam mempertahankan kesehatan.

Simpulan

1. BMR hasil pengukuran pada kelompok remaja putri pedesaan lebih tinggi (27.3
Kkal/kg BB/hari) daripada BMR pada kelompok remaja putri perkotaan (24.4 Kkal/kg
BB/hari), dan perbedaan itu bermakna (p <0.01).

2. Polakegiatan kedua kelompok agak berbeda, terutama pada kegiatan Optional House-
hold Task. Hal ini menggambarkan bahwa subjek pedesaan lebih banyak ditkutser-
takan dalam kegiatan-kegiatan keluarga.

3. Besarnya penggunaan energi sehari kelompok pedesaan lebih besar (39.7 Kkal/kg
BB/hari) sebanding dengan penggunaan energi sehari kelompok perkotaan (35.5
Kkal/kg BB/hari).

4. Sebagai anjuran, kecukupan energi bagi golongan remaja putri (16-19 tahun) adalah
40 Kkal/kg BB/hari.
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